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RINGKASAN

Secara ekologis wilayah pesisir Kota Bengkulu memberikan sumberdaya alam yang
berkelant'utan bagi kehidupan masyarakat yang ada disekitarnya. Wilayah tersebut telah
menyediakan lahan kering, rawa-rawa, estuarina, hutan mangrove, perairan laut dan
payau dan terumbu karang. Potensi dan keanekaragaman yang tinggi wilayah pesisir
dapat dikembangkan sesuai dengan peruntukkannya seperti perikanaq pariwisata,
penelitian khususnya pada pada zona pemanfaatan. Namun demikiarr berdasarkan data
dari Badan Penanggulangan Bencana Nasional Propinsi Bengkulu, khususnya Kota
Bengkulu termasuk wilayah yang rawan terhadap ancaman bencana tsunami

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi dalam perancangan
model tata ruang wilayah berbasis mitigasi bencana di Kota Bengkulu. Sedangkan
Tujuan khirsus penelitian ini adalah (1) Mengkaji Persepsi dari masyarakat pesisir Kota
Bengkulu terhadap pengetahuan bencana Tsunami (2) Meningkatkan pengetahuan
masyarakat pesisir dalam i dampalc/resiko bencana, sehingga masyarakat
dapat hidup dan bekerja dengan aman. Penelitian ini merupakan kelanjutan dari
penelitian sebelumnya mengenai penyusunan model tata ruang wilayah pesisir Kota
Bengkulu berbasis mitigasi bencana yang dirancang untuk meminimalisir dampak
resiko bencana tsunami bagS masyarakat pssisir Kota Bengkulu- Metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah mslakukan survey kualitatif ke beberapa tempat
y^ng menjadi objek penelitian, kemudian dilanjutkan analisis data kuatitatif
menggunakan pendekatan SEM. Adapun paket program statistik yang digunakan adalatt
AMOS. Luaran dari penelitian ini adalah tersusunnya sebuah dokumen deskripsi peta
pengetahuan lokal terhadap kebencanaan Tsunami yang dapat menjadi bahan masukkan
bagi pemerintah daemh dalam melakukan desain tata ruang wilayah pesisir berbasis
mitigasi bencana tsunarni di Kota Bengkulu.

Kajian persepsi masyarakat pesisir terhadap bencana tsunami bagi masyarakat Kota
Bengkulu, dilihat dari tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana
tsunami. Beberapa variabel kesiapsiagaan menghadapi bencana yang digunakan dalarn
penelitian ini mengacu pada hasil kajian LIPI-LINESC0, variabel tersebut diantaranya :
variabel endogen (Variabel Resiko Bencana Tsunami(RBT)), dan variabel eksogen
(Variabel Pengetahuan dan sikap (PS), kebijakan dan panduan (KP), r€ncana tanggap
darurat (RTD), sistem peringatan bencana (SPB), dan kemampuan memobilisasi
sumberdaya(KMs)). Berikut kesimpulan yang diperoleh :

1. Tingkat penahaman/kesiapsiagaan dari responden (masyarakat Kota Bengkulu)
terhadap variabel-variabel kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tsunami,
sangat bervariatif mulai dari sangat siap sampai belum siap. Secara garis besar,
variabel PS, responden berpresepsi "siap" untuk setiap indikator-indikatornya.
Begitu juga dengan variabel RTD, dipersepsikan oleh responden o'siapo'.

Sedangkan variabel-variabel lain seperti KP, SPB, dan KMS persepsi responden
menyatakan "belum siap".

11l



2.

3.

Berdasarkan wawancara langsung dengan responden, ketidaksiapan (kurangnya
pemahaman) masyarakat terhadap indikator-indikator dari setiap variabel KP,
SPB, dan KMS umumrlya disebabkan oleh sosialisasi dari pihak pemerintah
Kota yang sangat minim, kalaupun ada sifatnya isidental (tidak kontinu). Hal ini
yang menyebabkan tingkat pemahaman responden mengenai sdnua indikator
untuk mengukur pematraman variabel KP, SPB, dan KMS tersebut
dipersepsikan oleh responden klum siapltidak paham.
Berdasar,kan pngolahan data menggunakan pendekatan Structure Equation
Modelling (SEM), diperoleh hasil ht#rmgaa ya*g tcxidii anfara variabel RBT
dan variabel PS" KP, RTD, SPB, dan KMS adalah sebagai berikut :

rL Koefisien regresi hrbungan antara variabel RBT dengan PS, SPB, daa
KMS bemilai positit artinya bila di ukur sad ini, pengrrangan dampak
resiko bencana tsunand dikarenakan kesiapsiagaan/pernahaman
masyarakat terhadap indilxor-indikator variabel PS, SPB, dan KMS

. cukup tinggl. Secam khusrn variabel PS (0.628) memberilffii kontribusi
terbess dslam dampk resiks tsunami bila dibardingkan
denganSPB (0.254) danKMS (0.284).

b. Koefisien regresi hubungarr antara variabel RBT dengan RTD dan KP
bemilai negatif, artinya bila di ukur saat ini, peaingkatan dampak resiko
l>encana tsunrd dikarenakao kesiapsiagaatlpemahaman masyar*at
terhadap indiktor-indikator variabel RTD dan KP sangat rendah. Secara
khusus variabel RTD (-0.515) memberikan kontibusi terbesar dalam
meningkatkan dampak resiko t*manri bila dibandingkan dengan KP (-
0.12).

lY
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Secara ekologis wilayah pesisir Kota Bengkulu memberikan sumberdaya alam

yang berkelanjutan bagi kehidupan masyarakat yang ada disekitarnya. Wilayah tersebut

telah menyediakan lahan kering, rawa-rawa, estuarina, hutan mangrove, perairan laut

dan payau dan terumbu karang (Bappeda, 2004). Potensi dan keanekaragaman yang

tinggi wilayah pesisir dapat dikembangkan sesuai dengan peruntukkannya seperti

perikanan, pariwisata, penelitian khususnya pada pada zona pemanfaatan. Namun

demikian, berdasarkan data dari Badan Penanggulangan Bencana Nasional Propinsi

Bengkulu, khususnya Kota Bengkulu termasuk wilayah yang rawan terhadap ancaman

bencana tsunami.

Kebijakan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Bengkulu (Pemerintah

Kota Bengkulu, 2002) tentang  pemanfaatan wilayah pesisir Kota Bengkulu yang ada

belum memadukan berbagai program pembangunan daerah pesisir yang berwawasan

keamanan dan keselamatan penduduk pesisir dari bencana yang mungkin terjadi. Selain

itu juga disadari bahwa kebijakan nasional penanggulangan bencana yang ada masih

mengandung beberapa kelemahan yang cukup esensial, selain dalam hal substansinya,

juga pada tingkat kemungkinan dari kebijaksanaan tersebut di dalam tataran praktik

sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada. Untuk itu perlu dibuat kebijakan lokal oleh

pemerintah daerah khususnya Kota Bengkulu dalam memanfaatkan wilayah pesisir yang

harus mempertimbangkan resiko terhadap bencana tsunami.

Dalam proses persiapan pembuatan kebijakan lokal terhadap penanggulangan

bencana yang diintegrasikan dengan kegiatan pembangunan wilayah pesisir maka perlu

dibuat perencanaan tata ruang wilayah pesisir berbasis mitigasi bencana. Untuk

mengimplementasikan perencanaan tersebut diperlukan kajian yang komprehensif

ditinjau dari segi fisik lahan pesisir dan sosial ekonomi masyarakat pesisir untuk

dijadikan sebagai acuan dalam memanfaatkan dan mengembangkan wilayah pesisir yang

didukung dengan data-data spasial, peta dan data atribut, penginderaan jauh, sistem
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informasi geografis (SIG), dan kajian perilaku serta kearifan lokal dalam menghadapi

bencana.

Sebagai langkah awal, telah dilakukan penelitian pendahuluan oleh Fauzi (2012),

dimana dalam penelitian itu telah berhasil memberikan gambaran dari simulasi

genangan ketika terjadi Tsunami dengan ketinggian 5, 15, dan 30 meter untuk beberapa

Kelurahan di Kota Bengkulu. Hasil simulasi diperoleh dari pengolahan data spatial.

Tahapan selanjutnya, perlu adanya sinkronisasi atau konfirmasi model yang telah

dihasilkan dengan cara mengkaji persepsi masyarakat (sesuai dengan tempat objek

penelitian) terhadap hasil penelitian Yulian (2012) serta mengkaji pengetahuan atau

perilaku masyarakat terhadap bencana Tsunami.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi dalam

perancangan model tata ruang wilayah berbasis mitigasi bencana di Kota Bengkulu.

Adapun kontribusi yang diberikan adalah analisis kualitatif persepsi masyarakat pesisir

dalam menghadapi bencana. Beberapa tujuan khusus yang hendak dicapai dalam

penelitian ini meliputi:

1. Mengkaji persepsi dari masyarakat pesisir Kota Bengkulu terhadap pengetahuan

bencana Tsunami.

2. Meningkatkan pengetahuan masyarakat pesisir dalam menghadapi dampak/resiko

bencana, sehingga masyarakat dapat hidup dan bekerja dengan aman.

Output akhir yang diharap dari penelitian adalah dihasilkannya sebuah dokumen

peta pengetahuan lokal terhadap kebencanaan Tsunami yang dapat menjadi bahan

masukkan bagi pemerintah daerah dalam melakukan desain tata ruang wilayah pesisir

berbasis mitigasi bencana tsunami di Kota Bengkulu. Target lain yang akan dicapai

adalah: (a). Dihasilkannya artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal nasional, (b).

Terlibatnya dua mahasiswa S-1 dari Program Studi Matematika dalam membantu

melakukan survey dan pengambilan data lapangan.
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1.3.  Keutamaan Penelitian

Propinsi Bengkulu khususnya Kota Bengkulu merupakan salahsatu daerah rawan

bencana tsunami, hal ini dapat dilihat dari peta indeks resiko bencana tsunami wilayah

Indonesia, seperti yang terlihat dalam gambar 1. Berdasarkan peta zonasi tsunami yang

terdapat dalam gambar 1, Kota Bengkulu tergolong daerah yang patut diwaspadai

terhadap bahaya gempa dan tsunami. Hal ini juga didukung oleh penelitian Suwarsono

(2003) mengungkapkan bahwa terdapat 4 kecamatan dari 8 kecamatan di Kota Bengkulu

tergolong rawan terhadap bencana tsunami. Antispasi Pemerintah Kota Bengkulu

terhadap ancaman bencana tsunami sudah dimulai tahun 2006, dimana pada saat itu

telah dibuat beberapa titik aman dan titik berkumpul.

Gambar 1. Peta Indeks Resiko Bencana Tsunami Indonesia (Sumber: BNPB, 2010)

Berdasarkan salah satu hasil penelitian Fauzi (2012), hasil pemodelan terhadap

resiko bencana tsunami untuk Kelurahan Malabero didapatkan bahwa luas wilayah yang

sangat rawan terhadap bencana tsunami dengan ketinggian tsunami 5 meter seluas 2,312

(Ha) atau 13,04 % dari luas daerah Kelurahan Malabero. Sedangkan untuk ketinggian

tsunami 15 meter luas wilayah yang sangat rawan seluas 3,3 (Ha) atau 18,61 % dari luas

wilayah Kelurahan Malabero. Untuk ketinggian tsunami 30 meter luas wilayah yang

sangat rawan seluas 4,66 (Ha) atau  26,3 % dari luas wilayah Kelurahan Malabero.

Kesesuaian hasil penelitian ini perlu dilakukan sinkronisasi dengan persepsi masyarakat

tempat penelitian ini dilakukan.



Laporan Akhir Penelitian Pembinaan Dana DIPA UNIB 2013 4

Manfaat penelitian yang dapat diambil oleh pemerintah daerah khususnya Kota

Bengkulu adalah sebagai landasan/pedoman dalam mengembangkan dan memanfaatkan

wilayah pesisir Kota Bengkulu yang didasarkan pada tingkat kerawanan terhadap

bencana khususnya bencana tsunami. Hal ini sesuai dengan salah satu program Startegis

Universitas Bengkulu dalam hal kajian dan evaluasi pengetahuan lokal tentang alam,

kebencanaan dan perilaku kewaspadaan bencana masyarakat kawasan pesisir. Adapun

Indikator capaian dari program ini berupa peta pengetahuan lokal tentang alam,

kebencanaan dan perilaku kewaspadaan bencana masyarakat pesisir.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pesisir Kota Bengkulu

Perairan laut sejauh 4 mil dari garis pantai merupakan batas pengelolaan wilayah

perairan laut kabupaten seperti yang ada di dalam UU no. 22 tahun 1999. Kota Bengkulu

memiliki garis pantai ± 60 km yang membentang dari perbatasan dengan Kabupaten

Bengkulu Utara di bagian utara dan Kabupaten Seluma di bagian selatan (Bappeda Kota

Bengkulu, 2004). Secara administratif dalam hirarki pemerintahan kota, terdapat satuan

wilayah administrasi yang lebih rendah yaitu wilayah kelurahan pesisir. Kriteria

kelurahan pesisir adalah kelurahan yang wilayahnya memiliki ekosistem pesisir atau

berbatasan langsung dengan perairan laut, dan memiliki garis pantai.

Berdasarkan kriteria wilayah kelurahan yang memiliki ekosistem pesisir atau

berbatasan langsung dengan perairan laut, maka di Kota Bengkulu terdapat 17 kelurahan

pesisir yaitu : Kelurahan Beringin Raya, Rawa Makmur, Pasar Bengkulu, Bajak, Tengah

Padang, Pondok Besi, Pondok Keling, Kampung Cina, Malabero, Sumur Meleh, Berkas,

Anggut Bawah, Penurunan, Kebun Beler, Lempuing, Kandang dan Sumber Jaya.

2.2 Tsunami

Tsunami adalah suatu sistem gelombang gravitasi yang terbentuk akibat tubuh

airlaut mengalami gangguan dalam skala besar dan dalam jangka waktu yang relatif

singkat. Ketika gaya gravitasi berperan dalam proses air laut mencapai kembali kondisi

equilibrium, suatu seri gerakan osilasi tubuh air laut terjadi baik pada permukaan laut

maupun dibawahnya dan tsunami terbentuk dengan arah rambat keluar dari daerah

sumber gangguan

Tsunami bergerak keluar dari daerah sumber sebagai suatu seri gelombang.

Kecepatannya tergantung pada kedalaman air, sehingga gelombang tersebut mengalami

percepatan atau perlambatan ketika melintasi kedalaman yang berbeda-beda. Proses ini

juga menyebabkan perubahan arah rambat sehingga energi gelombang dapat menjadi

fokus atau de-fokus. Pada laut dalam, gelombang tsunami dapat bergerak dengan
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kecepatan sekitar 500 hingga 1000 km/jam. Ketika mendekati pantai, rambatan tsunami

menjadi lebih lambat hingga hanya beberapa puluh km/jam. Ketinggian gelombang

tsunami juga tergantung pada kedalam air. Gelombang tsunami yang ketinggian hanya

satu meter pada laut dalam bisa berkembang menjadi puluhan meter pada garis pantai.

Tidak seperti gelombang laut yang umumnya digerakkan oleh angin yang hanya

mengganggu permukaan laut, energi gelombang tsunami mampu mencapai dasar laut.

Pada daerah dekat pantai, energi tersebut terkonsentrasi pada arah vertikal akibat

berkurangnya kedalaman air dan pada arah horisontal akibat pemendekan panjang

gelombang karena perlambatan gerak gelombang. Tsunami memilik rentang periode

(waktu untuk satu siklus gelombang) dari hanya beberapa menit hingga lebih dari satu

jam.

Pada daerah pesisir, tsunami dapat memiliki berbagai bentuk ekspresi tergantung

pada ukuran dan periode gelombang, variasi kedalaman dan bentuk garis pantai, kondisi

pasang-surut, dan faktor-faktor lainnya. Pada beberapa kasus tsunami dapat berupa

gelombang pasang naik yang terjadi sangat cepat yang langsung membanjiri daerah

pesisir rendah. Pada kasus lainnya tsunami dapat datang sebagai bore – suatu dinding

vertikal air yang bersifat turbulen dengan daya rusak tinggi. Arus laut yang kuat dan

tidak lazim biasanya juga menemani tsunami berskala kecil.

Berdasarkan jarak sumber penyebab tsunami dan daerah yang terancam bahaya, tsunami

dapat dikelompokkan menjadi dua: tsunami lokal (jarak dekat) dan tsunami distan (jarak

jauh).

Daya hancur tsunami tergantung pada 3 faktor: inundasi (penggenangan),

kekuatan bangunan/struktur, dan erosi. Tsunami dapat menyebabkan erosi pada fondasi

bangunan dan menghancurkan jembatan dan seawall (struktur penahan gelombang yang

sejajar garis pantai). Daya apung dan daya seret dapat memindahkan rumah dan

membalik mobil-mobil. Benda-benda yang dibawa oleh tsunami tersebut juga menjadi

“peluru” yang sangat berbahaya sebab bisa menghantam bangunan atau benda lainnya.

Kebakaran bisa pula terjadi sebagai bahaya sekunder dan meyebabkan kerugian yang

lebih besar lagi. Kerusakan sekunder lainnya adalah polusi fisik atau kimia akibat

kerusakan yang telah terjadi.

Mitigasi meliputi segala tindakan yang mencegah bahaya, mengurangi

kemungkinan terjadinya bahaya, dan mengurangi daya rusak suatu bahaya yang tidak
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dapat dihindarkan. Mitigasi adalah dasar managemen situasi darurat. Mitigasi dapat

didefinisikan sebagai “aksi yang mengurangi atau menghilangkan resiko jangka

panjang bahaya bencana alam dan akibatnya terhadap manusia dan harta-benda”.

Mitigasi adalah usaha yang dilakukan oleh segala pihak terkait pada tingkat negara,

masyarakat dan individu.

Untuk mitigasi bahaya tsunami atau untuk bencana alam lainnya, sangat

diperlukan ketepatan dalam menilai kondisi alam yang terancam, merancang dan

menerapkan teknik peringatan bahaya, dan mempersiapkan daerah yang terancam untuk

mengurangi dampak negatif dari bahaya tersebut. Perencanaan evakuasi tsunami

berurusan dengan rentang waktu sebelum dan selama peristiwa tsunami. Ketika

menghadapi ancaman tsunami lokal, prosedur evakuasi sangat mungkin berkarakter

upaya “melarikan diri”. Tujuan utama adalah membawa sebanyak mungkin orang keluar

dari jangkauan dampak gelombang ke daerah yang aman atau “relative aman”. Karena

pendeknya waktu peringatan, orang tidak boleh berharap menerima banyak dukungan

selama proses evakuasi dari lembaga pemerintah dan rancangan perlindungan diri

sendiri memainkan peran penting. Karena itu, semua langkah yang diperlukan harus

diambil. Ketiga langkah penting tersebut: 1) penilaian bahaya (hazard assessment), 2)

peringatan (warning), dan 3) persiapan (preparedness) adalah unsur utama model

mitigasi.

a. Penilaian Bahaya

Unsur pertama untuk mitigasi yang efektif adalah penilaian bahaya. Untuk setiap

komunitas pesisir, penilaian bahaya tsunami diperlukan untuk mengidentifikasi populasi

dan aset yang terancam, dan tingkat ancaman (level of risk). Penilaian ini membutuhkan

pengetahuan tentang karakteristik sumber tsunami, probabilitas kejadian, karakteristik

tsunami dan karakteristik morfologi dasar laut dan garis pantai. Untuk beberapa

komunitas, data dari tsunami yang pernah terjadi dapat membantu kuantifikasi faktor-

faktor tersebut. Untuk komunitas yang tidak atau hanya sedikit memiliki data dari masa

lalu, model numerik tsunami dapat memberikan perkiraan. Seringkali karena rekaman

data minimal, satu-satunya jalan untuk menentukan daerah potensi bahaya adalah

menggunakan pemodelan numerik. Model dapat dimulai dari skenario terburuk.

Informasi ini kemudian menjadi dasar pembuatan peta evakuasi tsunami dan
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prosedurnya. Dewasa ini, pusat peringatan mulai mempergunakan data dari model

numerik untuk memberikan panduan dalam prediksi tingkat bahaya tsunami berdasarkan

parameter gempabumi dan data muka airlaut tertentuTahapan ini umumnya

menghasilkan peta potensi bahaya tsunami yang sangat penting untuk memotivasi dan

merancang kedua unsur mitigasi lainnya, peringatan dan persiapan.

b. Peringatan

Unsur kunci kedua untuk mitigasi tsunami yang efektif adalah suatu sistem

peringatan untuk memberi peringatan kepada komunitas pesisir tentang bahaya tsunami

yang tengah mengancam. Sistem peringatan didasarkan kepada data gempabumi sebagai

peringatan dini, dan data perubahan muka airlaut untuk konfirmasi dan pengawasan

tsunami. Sistem peringatan juga mengandalkan berbagai saluran komunikasi untuk

menerima data seismik dan perubahan muka airlaut, dan untuk memberikan pesan

kepada pihak yang berwenang. Pusat peringatan (warning center) haruslah: 1) cepat –

memberikan peringatan secepat mungkin setelah pembentukan tsunami potensial terjadi,

2) tepat – menyampaikan pesan tentang tsunami yang berbahaya seraya mengurangi

peringatan yang keliru, dan 3) dipercaya – bahwa sistem bekerja terus-menerus, dan

pesan mereka disampaikan dan diterima secara langsung dan mudah dipahami oleh

pihak-pihak yang berkepentingan.

c. Persiapan

Kegiatan kategori ini tergantung pada penilaian bahaya dan peringatan.

Persiapan yang layak terhadap peringatan bahaya tsunami membutuhkan pengetahuan

tentang daerah yang kemungkina terkena bahaya (peta inundasi tsunami) dan

pengetahuan tentang sistem peringatan untuk mengetahui kapan harus mengevakuasi

dan kapan saatnya kembali ketika situasi telah aman. Tanpa kedua pengetahuan akan

muncul kemungkinan kegagalan mitigasi bahaya tsunami. Tingkat kepedulian publik

dan pemahamannya terhadap tsunami juga sangat penting. Jenis persiapan lainnya

adalah perencanaan tata ruang yang menempatkan lokasi fasilitas vital masyarakat

seperti sekolah, kantor polisi dan pemadam kebakaran, rumah sakit berada diluar zona

bahaya. Usaha-usaha keteknikan untuk membangun struktur yang tahan terhadap
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tsunami, melindungi bangunan yang telah ada dan menciptakan breakwater penghalang

tsunami juga termasuk bagian dari persiapan.

Rencana evakuasi dan prosedurnya umumnya dikembangkan untuk tingkat lokal,

karena rencana ini membutuhkan pengetahuan detil tentang populasi dan fasilitas yang

terancam bahaya, dan potensi lokal yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah.

Tsunami lokal hampir tidak menyediakan waktu yang cukup untuk peringatan formal

dan disertai gempabumi, sementara tsunami distan mungkin memberi waktu beberapa

jam untuk persiapan sebelum gelombang yang pertama tiba. Zona evakuasi dan rute

pengungsian harus ditentukan secara aman, masyarakat harus cukup diberi pengarahan

tentang bahaya tsunami dan prosedur evakuasi, sehingga mereka tidak tetap berada di

tempat tinggal ketika tsunami datang atau telah kembali ketika ancaman masih belum

berakhir. Evakuasi yang tidak perlu harus dikurangi untuk menjaga kepercayaan publik

terhadap sistem.Sehingga persiapan evakuasi dan prosedurnya harus disiapkan untuk

kedua skenario tersebut.

Mitigasi tsunami harus mengandung rencana untuk meningkatkan pemahaman

dan pengetahuan oleh masyarakat luas, pemerintah lokal, dan para pembuat kebijakan

tentang sifat-sifat tsunami, kerusakan dan bahaya yang disebabkan dan langkah-langkah

yang diperlukan untuk mengurangi bahaya.

2.3 Analisis Data Kualitatif

Pengolahan data sangat bergantung dari jenis data yang akan diolah. Secara garis

besar dalam analisis data dapat dikategorikan dalam analisis data kualitatif dan analisis

data kuantitaif. Sebagian besar data kualitatif diperoleh melalui penyebaran

angket/kuisioner. Terdapat beberapa langkah sebelum data kualitatif dapat dianalisis,

diantaranya: menentukan besaran sampel dari objek penelitian (responden), menggali

informasi (data) melalui instrumen kuesioner, pengujian validitas dan reliabilitas alat

ukur variabel pertanyaan dari kuesioner, menyusun basisdata jawaban responden, dan

melakukan analisis deskriptif. Setelah langkah-langkah tersebut dilakukan, langkah

selanjutnya dilakukan Analisis Faktor Konfirmatori dari setiap variabel penelitian secara

partial dan simultan dengan pendekatan Structure Equation Modelling (SEM).
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2.3.1 Kuesioner

Secara umum kuesioner (self administrated questioner) didefinisikan sebagai alat

instrumen untuk memperoleh informasi dengan cara mengirim atau memberikan suatu

daftar pertanyaan tertulis kepada responden (orang yang menerima daftar pertanyaan)

untuk diisi (Sukandarrumidi, 2004). Dalam kuesioner terdiri atas satu atau beberapa

topik pertanyaan peneliti, diaman setiap topik mempunyai butir-butir pertanyaan yang

relevan dengan maksud topik penelitian. Tujuan pembuatan dan sekaligus penyebaran

kuesioner adalah untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan survai dan

informasi dengan tingkat keterandalan (reliabilitas) dan validitas yang tinggi

(Singarimbun dan Effendi, 1987 : 175-186). Dipandang dari cara menjawabnya,

kuesioner dapat dibedakan berdasarkan pada dua kategori, yakni :

a. Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden untuk

menjawab dengan kalimat sendiri sebebas-bebasnya dengan uraian yang lengkap.

b. Kuesioner tertutup, yang pertanyaannya telah mendapat pengarahan dari

penyusun kuesioner sehingga responden tinggal memilih jawaban-jawaban yang

telah disediakan dalam kuesioner itu.

2.3.2 Validitas Instrumen Kuisioner

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan

dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau

instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat

tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan

maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Tes yang menghasilkan data yang tidak

relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah

(Azwar, 1997).

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mengukur secara tepat

konsep yang akan diukur. Jika alat ukur yang digunakan peneliti adalah kuesioner dalam

pengumpulan data, maka kuesioner yang disusun harus menggambarkan topik yang akan

diteliti (Singarimbun dan Effendi, 1987). Salah satu ukuran validitas untuk sebuah

kuesioner adalah apa yang disebut sebagai validitas konstruk (construct validity). Dalam

pemahaman ini, sebuah kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan untuk mengukur

suatu hal dikatakan valid jika setiap butir pertanyaan yang menyusun kuesioner tersebut
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memiliki keterkaitan yang tinggi. Ukuran keterkaitan antar butir pertanyaan ini

umumnya dicerminkan oleh korelasi jawaban antar pertanyaan. Pertanyaan yang

memiliki korelasi rendah dengan butir pertanyaan yang lain dinyatakan sebagai

pertanyaan yang tidak valid.

Metode yang sering digunakan untuk memberikan penilaian terhadap validitas

kuesioner adalah korelasi produk momen (moment product correlation, Pearson

correlation) antara skor setiap butir pertanyaan dengan skor total, sehingga sering

disebut sebagai inter item total correlation. Kriteria pengujiannya dilakukan dengan cara

membandingkan r hitung dengan r tabel pada taraf α = 5% dan α = 1%. Formula yang

digunakan untuk itu adalah:
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Keterangan :

rx,y = korelasi produk momen

xi = skor butir pertanyaan responden ke-i

y = skor total pertanyaan

n = banyaknya responden penelitian

Prosedur pengujian validitas item kuisioner akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Perumusan Hipotesis

H0 : Skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor total (butir tidak valid)

H1 : Skor butir berkorelasi positif dengan skor total (butir valid).

2. Tingkat signifikansi (α = 0,05 dan α = 0,01)

3. Statistik uji yang digunakan adalah statistik uji-r

4. Kriteria Pengujian

 Jika rhasil positif dan rhasil ≤ rtabel, maka H1 ditolak (butir tidak valid)

 Jika rhasil positif dan rhasil > rtabel, maka H1 diterima (butir valid)

5. Kesimpulan

Interpretasi dari H0 diterima atau ditolak.
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2.3.3 Reliabilitas Instrumen Kuisioner

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang mempunyai asal

kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi disebut sebagai

pengukuran yang reliabel (reliable). Walaupun reliabilitas mempunyai berbagai nama

lain seperti keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsisten, dan

sebagainya, namun ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh

mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 1997). Terdapat beberapa metode

yang dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas pendekatan konsistensi internal

dengan teknik belah dua, antara lain Metode Spearman Brown dan Cronbach Alpha.

Berikut penjelasan dari masing-masing metode.

a. Metode Spearman Brown

Metode Spearman Brown digunakan untuk menganalisis reliabilitas beberapa

topik yang menunjukkan tingkat kehomogenan dari butir-butir pertanyaan yang tersedia.

Hasil pengelompokan belahan pertama dikorelasikan dengan belahan kedua

menggunakan koefisien korelasi Spearman Brown, sebagai berikut :

(3)

keterangan

h1i = skor butir belahan 1 responden ke-i ; i = 1,2,3,…,n

h2i = skor butir belahan 2 responden ke-i ; i = 1,2,3,…,n

r12 = koefisien korelasi antara kedua belahan

n   = banyak responden yang terlibat dalam penelitian

Koefisien korelasi tersebut menunjukkan keeratan hubungan antara kedua

belahan. Dengan demikian, Metode Spearman Brown merupakan metode koreksi

terhadap koefisien korelasi antara dua bagian  tes yang sama, dan dirumuskan sebagai

berikut :

(4)

keterangan

rSB = koefisien reliabilitas Spearman Brown

r1.2 = koefisien korelasi antara kedua belahan
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Pemberian interpretasi terhadap reliabilitas (rSB) pada umumnya digunakan

patokan sebagai berikut : (Juliandi, 2008).

1. Reliabilitas (rSB) uji coba sama dengan atau lebih dari 0,60 berarti hasil uji coba

tesnya memiliki reliabilitas tinggi.

2. Reliabilitas (rSB) uji coba kurang dari 0,60 berarti hasil uji coba tesnya memiliki

reliabilitas kurang (un-reliable).

b. Metode Cronbach Alpha

Untuk tes yang dibelah menjadi lebih dari dua belahan yang masing-masing

berisi item dalam jumlah sama banyak, kita dapat menggunakan metode Cronbach

Alpha. Rumusan Cronbach Alpha dalam hal ini adalah:
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keterangan

k   = banyaknya belahan tes

2
i = varian belahan ke-i =1,2,…,k

2 = varian skor pertanyaan

2.3.4 Structural Equation Modelling (SEM)

Structural Equation Modelling (SEM) adalah gabungan dari analisis faktor dan

analisis regresi. Pada umumnya SEM digunakan untuk menjelaskan hubungan antara

variabel-variabel, dimana variabel yang diteliti adalah variabel laten. Dalam variabel

laten diperlukan variabel manifes atau indikator. Variabel laten dapat dibedakan menjadi

dua kategori yakni variabel laten Eksogen dan Endogen. Variabel Eksogen adalah

variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen. Pada model SEM, variabel

eksogen ditunjukkan dengan adanya anak panah yang berasal dari variabel tersebut

menuju ke variabel endogen. Sedangkan Variabel Endogen adalah variabel dependen

yang dipengaruhi oleh independen (eksogen). Pada model SEM, variabel eksogen

ditunjukkan dengan adanya anak panah yang menuju variabel tersebut.
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam menggunakan paket program Amos

sebagai berikut [3]:

1. Menggambarkan hubungan yang terjadi antara variabel dengan item-item

pertanyaan. Lingkaran mewakili variabel penelitian sedangkan persegi empat

mewakili item-item pertanyaan. Berikut ini tampilannya

2. Mendefinisikan variabel-varibel penelitian dan item-item pertanyaannya kedalam

lingkaran dan kotak, berikut contoh tampilannya

3. Menampilkan kotak dialog Analysis Properties untuk menentukan output yang

diinginkan, berikut contoh tampilannya

4. Mengeksekusi dengan menekan Analyze, kemudian Calculate estimation.

Berikut contoh tampilan yang dihasilkan
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BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi dalam

perancangan model tata ruang wilayah berbasis mitigasi bencana di Kota Bengkulu.

Adapun kontribusi yang diberikan adalah analisis kualitatif persepsi masyarakat pesisir

terhadap bencana tsunami bagi masyarakat Kota Bengkulu. Beberapa tujuan khusus

yang hendak dicapai dalam penelitian ini meliputi:

1. Mengkaji persepsi dari masyarakat pesisir Kota Bengkulu terhadap (i) pengetahuan

bencana Tsunami

2. Meningkatkan pengetahuan masyarakat pesisir Kota Bengkulu dalam menghadapi

dampak/resiko bencana, sehingga masyarakat dapat hidup dan bekerja dengan aman.

Adapun manfaat penelitian ini adalah dapat meningkatkan pengetahuan lokal

Kota Bengkulu terhadap kebencanaan Tsunami. Hasil ini pun dapat menjadi bahan

masukkan bagi pemerintah daerah dalam melakukan desain tata ruang wilayah pesisir

berbasis mitigasi bencana tsunami di Kota Bengkulu.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1  Alat dan Bahan

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa alat dan bahan yang digunakan. Adapun

alat yang digunakan adalah berupa kuisioner yang telah diuji akan validitas dan

reabilitas. Kuesioner ini merupakan alat ukur yang digunakan untuk melihat persepsi

dari responden. Disamping itu, diperlukan software aplikasi SPSS dan AMOS dalam

pengolahan data. Sedangkan bahan yang dipakai berupa bahan habis pakai berupa kertas

dan pulpen yang digunakan untuk pengisian kuesioner, CD kosong yang digunakan

untuk menyimpan basisdata jawaban responden.

4.2  Lokasi Penelitian

Secara umum batasan wilayah studi yang akan dikaji adalah wilayah pesisir Kota

Bengkulu. Wilayah Pesisir Kota Bengkulu terletak di pantai Barat Sumatera dengan

garis pantai yang memanjang yang berorientasi arah barat laut ke tenggara sepanjang ±

60 km. Wilayah Pesisir Kota Bengkulu merupakan wilayah yang unik dengan garis

pantai yang memanjang dari arah timur laut ke tenggara. Wilayah Pesisir Kota Bengkulu

yang terletak di pantai barat Sumatera berbatasan dengan Samudera Hindia dengan dasar

yang curam di sebelah barat dan pegunungan Bukit Barisan di sebelah timur. Batas

wilayah pesisir Kota Bengkulu ke arah laut adalah Samudera Hindia dengan lereng dasar

perairan yang curam mulai dari garis pantai sampai batas teritorial sejauh 4 mil dari

garis pantai ke laut lepas, sedang kearah darat sampai batas administrasi kelurahan

pesisir. Untuk penelitian ini, lokasi penelitian yang dipilih kelurahan Malabero, Sumur

Meleleh dan Berkas. Hal ini disesuaikan dengan penelitian awal yang telah dilakukan.

Berdasarkan survey pendahuluan diperoleh sampel frame sebagai berikut:

Tabel 1. Sampel frame dari Kelurahan Malabero, Sumur Meleleh, dan Berkas

No
Malabero Sumur Meleleh Berkas

Pria Wanita Jumlah Pria Wanita Jumlah Pria Wanita Jumlah

1 1.249 1.316 2.565 535 573 1.108 848 849 1.697
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Dari karakteristik populasi dan tujuan penelitian, metode sampling yang sesuai adalah

Metode Stratified Random Sampling.

4.3  Prosedur Penelitian

Kegiatan penelitian diawali dengan melakukan studi awal tentang faktor-faktor

yang menjadi pengaruh besar kecilnya dampak bencana tsunami. Studi awal ini

dimaksudkan untuk menghimpun data dan informasi tentang pengetahuan masyarakat

perihal bencana tsunami di Kota Bengkulu dengan lokasi penelitian adalah beberapa

kelurahan pesisir yang diasumsikan rawan terhadap bencana tsunami. Uraian setiap

tahapan penelitian seperti berikut:

Tahap 1. Pada tahapan ini akan dilakukan kegiatan pengumpulan data yang diperlukan.

Data yang dimaksud didapat dari penelusuran kepustakaan tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi pengetahuan masyarakat dalam menghadapi bencana. Disamping itu

melakukan observasi serta survey di lokasi penelitian (kelurahan pesisir) akan informasi

yang dibutuhkan dalam pembuatan kuesioner.

Tahap 2.  Tahap 2 merupakan tahap penyusunan angket kuesioner, berbagai hasil yang

diperoleh pada tahap 1, dijadikan masukkan dalam item-item pernyataan. Dalam

pembuatannya, diperlukan tahapan validitas isi kuesioner. Software aplikasi yang

digunakan dalam tahapan ini adalah SPSS versi 16.

Tahap 3. Pada tahap ini, tim akan melakukan penyebaran kuesioner ke lapangan yang

menjadi objek penelitian. Tim akan dibantu oleh dua mahasiswa yang berasal dari

Program Studi Matematika. Adapaun jumlah sampel dan pemilihan responden akan

dilakukan dengan pendekatan teori sampling.

Tahap 4. Menindak lanjuti hasil tahap 3, tim akan menyusun basis data dari jawaban

responden dengan bantuan paket program SPSS. Basis data tersebut akan diolah dengan
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pendekatan analisis deskriptif dan analisis faktor konfirmatori menggunakan Structure

Equation Modelling (SEM). Khusus untuk Analisis Faktor Konfirmatori, untuk

mempermudah analisis dibantu menggunakan paket program AMOS.

Tahap 5. Tahap ini merupahan tahapan akhir dari penelitian, yakni menyatukan segala

hasil dari setiap langkah. Output yang dihasilkan adalah laporan penelitian, artikel

ilmiah dan basisdata jawaban responden. Berikut ini diagram alir:

Gambar 2. Diagram alir penelitian
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4.4  Analisis Data

Analisis data yang digunakan dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap pertama

diawali dengan pembuatan database data responden. Data yang dimasukkan merupakan

data skala likert untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap pertanyaan yang

diajukan. Dari basis data ini dilakukan pengolahan data, berupa analisis deskriptif

dengan pendekatan analisis kualitatif deskriptif. Software yang digunakan adalah paket

program SPSS 16. Selanjutnya dilakukan Analisis Faktor Konfirmatori terhadap

variabel-variabel penelitian dengan menggunakan paket program AMOS.
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BAB V
HASIL YANG DICAPAI

Sesuai dengan jadwal pelaksanaan penelitian berikut ini dipaparkan beberapa

hasil capaian pada laporan kemajuan. Sebagai tahap awal, persiapan dan mobilisasi tim.

hasil yang dicapai adalah penetapan rencana kerja penelitian dalam bentuk matriks

kegiatan dan mobilisasi tim. Dalam matriks tersebut diuraikan secara lengkap jadwal

kegiatan penelitian untuk tiap minggunya disertai dengan deskripsi pekerjaan dari

masing-masing anggota penelitian.

Kegiatan studi awal tentang kebutuhan data dan informasi wilayah, hasil yang

dicapai adalah : (1) penetapan jenis data yang meliputi sampel frame dan calon

responden yang akan dipilih. (2) Pengumpulan bahan dan literatur, khususnya pada

parameter-parameter kesiapsiagaan masyarakat dalam mengantisipasi bencana tsunami.

(3) Peta administrasi wilayah pesisir.

Kegiatan penyusunan angket dan quesioner, hasil yang dicapai adalah : (1)

hipotesis model hubungan antara satu variabel tidak bebas (resiko bencana tsunami) dan

lima variabel bebas. Untuk mendapatkan/menguji model hubungan tersebut telah

disusun sebuah kuesioner yang berisi item-item pernyataan. Berikut ini pemaparan dari

variabel-variabel penelitian :

1. Variabel bebas 1, Pengetahuan dan Sikap (PS), terdiri dari empat indikator :

a. Pemahaman tentang bencana alam

b. Pemahaman tentang kerentanan lingkungan

c. Pemahaman tentang kerentanan bangunan fisik dan fasilitas-fasilitas

penting untuk keadaan darurat bencana.

d. Sikap dan kepedulian terhadap resiko bencana

2. Kebijakan, Peraturan, dan Panduan (KP), terdiri dari tiga indikator:

a. Jenis-jenis kebijakan kesiapsiagaan untuk mengantisipasi untuk

mengantisipasi bencana alam, seperti : organisasi pengelola bencana,

rencana aksi untuk tanggap darurat, sistem peringatan bencana,

pendidikan masyarakat, dan alokasi dana.

b. Peraturan-peraturan yang relevan, seperti : Perda dan SK

c. Panduan-panduan yang relevan
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3. Rencana Untuk Keadaan Darurat (RTD), terdiri dari delapan indikator:

a. Organisasi pengelola bencana, termasuk kesiapsiagaan bencana

b. Rencana evakuasi, termasuk lokasi dan tempat evakuasi, peta, jalur, dan

rambu-rambu evakuasi

c. Posko bencana dan prosedur tetap (protap) pelaksanaan.

d. Rencana pertolongan pertama, penyelamatan, keselamatan, dan

keamanan ketika terjadi bencana

e. Rencana pemenuhan kebutuhan dasar, termasuk makanan dan minumam,

pakaian, tempat/tenda pengungsian, air bersih, MCK, dan sanitasi

lingkungan, kesehatan, dan informasi tentang bencana dan korban.

f. Peralatan dan perlengkapan evakuasi

g. Fasilitas-fasilitas penting untuk keadaan darurat (rumah sakit/posko

kesehatan, pemadam kebakaran, PDAM, Telkom, PLN, pelabuhan, dan

bandara)

h. Latihan dan simulasi evakuasi

4. Sistem Peringatan Bencana Tsunami (SPB), terdiri dari tiga indikator:

a. Sistem peringatan bencana secara tradisional yang telah

berkembang/berlaku secara turun temurun dan atau kesepakatan lokal.

b. Sistem peringatan bencana berbasis teknologi yang bersumber dari

pemerintah, termasuk instalasi peralatan, tanda peringatan, diseminasi

informasi peringatan dan mekanismenya.

c. Latihan dan simulasi

5. Kemampuan Memobilisasi Sumber Daya (KMSD)terdiri dari enam indikator:

a. Pengaturan kelembagaan dan sistem komando

b. Sumber daya manusia, termasuk ketersediaan personel dan relawan,

keterampilan dan keahlian.

c. Bimbingan teknis dan penyediaan bahan dan materi kesiapsiagaan

bencana alam.

d. Mobilisasi dana

e. Koordinasi dan komunikasi antara stakeholders yang terlibat dalam

kesiapsiagaan bencana.

f. Pemantauan dan evaluasi kegiatan kesiapsiagaan bencana.
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Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 154 orang, terbagi dalam tiga

lokasi (kelurahan) yaitu: Malaeboro, Sumur Meleleh, dan Berkas. Seperti tampak pada

Gambar 3, persentase dari masing-masing kelurahan hampir merata berkisar 33%. Bila

dilihat dari kategori umur (Gambar 4), responden dalam penelitian ini, didominasi oleh

umur di atas 21 tahun (93%), hal ini dimaksudkan agar responden dalam penelitian

mampu menjawab pertanyaan dengan baik.

Hal ini sejalan dengan tingkat pendidikan dari responden (Gambar 5), dimana

hampir 95% telah mengikuti pendidikan sehingga dalam pengisian kuesioner tidak

menghadapi kendala dalam membaca dan pengisian.

Gambar 3. Diagram Histogram Persentase
Responden Berdasarkan Lokasi Kelurahan

Gambar 4. Diagram Histogram Persentase
Responden Berdasarkan Kategori Umur

Bila dilihat dari jenis pekerjaan (Gambar 6), mayoritas responden berprofesi sebagai

wiraswasta, nelayan, ibu rumah tangga dan lain lain. Hal ini memudahkan tim dalam

pengambil data dalam melakukan survey pengisian kuesioner.

Gambar 5. Diagram Histogram Persentase
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Gambar 6. Diagram Histogram Persentase
Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan
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Untuk mendapatkan kesimpulan yang valid, perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas

terhadap kuesioner sebagai alat ukur persepsi masyarakat, berdasarkan tabel 2, diperoleh

kesimpulan bahwa setiap item pertanyaan dari masing-masing variabel penelitian valid.

Hal ini berdasarkan hasil nilai dari setiap item lebih besar dari =

0.159. Pengujian reliabel dari masing-masing item peranyaan memberikan nilai Alpha

Cronbach lebih besar dari 0.60, sehingga dapat dikatakan kuesioner tersebut reliabel.

Hasil ini dikuatkan dengan nilai Alpha Cronbach untuk seluruh item pertanyaan sebesar

0.742.

Tabel 2. Deskripsi UjiValiditas dan Reabilitas
Kuesioner Penelitian

Untuk menjawab tujuan dari penelitian ini, rekapan data diolah sedemikian sehingga

diperoleh  ukuran tingkat kesiapsiagaan masyarakat. Adapun ukuran tingkat

kesiapsiagaan masyarakat  dikategorikan dalam lima kategori yakni : Sangat Siap (80-

100), Siap (65-79), Hampir Siap (55-64), Kurang Siap (40-54), dan Belum Siap

(kurang dari 40) (LIPI-UNESCO). Dari tabel 3, terlihat bahwa pada variabel kebijakan

dan panduan dengan indikator pertama,”Jenis-jenis kebijakan kesiapsiagaan untuk

mengatisipasi bencana alam”, responden berpresepsi Kurang Siap, bahkan bila dilihat

dari masing-masing kelurahan, Sumur Meleleh Belum Siap. Sedangkan untuk masing-
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masing indikator dua ,”Peraturan-peraturan yang relevan, seperti perda dan SK”, dan

indikator tiga, “panduan-panduan relevan” masyarakat Kota Bengkulu mempresepsikan

Belum Siap.

Tabel 3. Deskripsi kesiapsiagaan Responden dalam
menghadapi bencana tsunami.

Tabel 4. Deskripsi kesiapsiagaan responden pada
masing-masing Kelurahan di Kota
Bengkulu dalam menghadapi bencana
tsunami.

Untuk variabel Rencana Tanggap Darurat, masyarakat Kota Bengkulu mempresepsikan

belum siap, dimana hal tersebut tersebar di setiap kelurahan. Untuk variabel Sistem

Peringatan Bencana, indikator pertama dan ketiga yakni : “sistem peringatan bencana

tsunami secara tradisional yang berlaku secara turun temurun” dan “akses sistem

peringatan bencana” persepsi dari responden adalah kurang siap. Untuk variabel

kemampuan memobilisas sumber daya, indikator dua, “mobilisasi dana” persepsi

masyarakat belum siap. Sedangkan indikator empat, “pemantauan dan evaluasi kegiatan

kesiapsiagaan bencana” persepsi masyarakat kurang siap.
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Berikut ini model hubungan pengetahuan masyarakat terhadap resiko bencana tsunami :

Gambar 7. Model Persepsi Masyarakat Pesisir Terhadap Bencana Tsunami Bagi

Masyarakat Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan pendekatan Structure Equation

Modelling (SEM), diperoleh hasil hubungan (Gambar 7) yang terjadi antara variabel

RBT, dan variabel PS, KP, RTD, SPB, dan KMS adalah sebagai berikut :

1. Koefisien regresi hubungan antara variabel RBT dengan PS, SPB, dan KMS

bernilai positif,  artinya bila di ukur saat ini, pengurangan dampak resiko

bencana tsunami dikarenakan kesiapsiagaan/pemahaman masyarakat terhadap

indiktor-indikator variabel PS, SPB, dan KMS cukup tinggi.
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2. Secara khusus seperti tampak pada Tabel 5, variabel PS (0.628) memberikan

kontribusi terbesar dalam mengurangi dampak resiko tsunami bila dibandingkan

dengan SPB (0.254) dan KMS (0.284).

3. Koefisien regresi hubungan antara variabel RBT dengan RTD dan KP bernilai

negatif,  artinya bila di ukur saat ini, peningkatan dampak resiko bencana

tsunami dikarenakan kesiapsiagaan/pemahaman masyarakat terhadap indiktor-

indikator variabel RTD dan KP sangat rendah.

4. Secara khusus variabel RTD (-0.515) memberikan kontribusi terbesar dalam

meningkatkan dampak resiko tsunami bila dibandingkan dengan KP (-0.12).

5. Bila dilihat dari ukuran evaluasi model pada Tabel 6, model yang dihasilkan

masih dalam kategori marginal, belum dapat dikatakan baik (cocok) secara

statistik namun tidak dikatakan jelek.
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BAB VI

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Bedasarkan temuan dan hasil penelitian, dapat disusun rancangan penelitian untuk tahap

selanjutnya :

1. Responden yang dilibatkan dapat diperluas, berdasarkan pengelompokkan yang

dilakukan oleh tim LIPI-UNESCO, terdapat stakeholder utama dan pendukung.

Dalam penelitian ini telah yang menjadi responden adalah stakeholder utama,

perlu di survey juga untuk stakeholder pendukung ( kelembagaan masyarakat,

LSM, dan Ornop, Kelompok profesi, dan pihak swasta). Hal ini untuk melihat

efek tidak langsung yang dapat mengurangi dampak resiko bencana tsunami.

2. Dalam penelitian ini, belum semua parameter-parameter di masukkan dalam

kajian,untuk tahap selanjutnyakajian dari penelitian ini dapat diperluas, sesuai

dengan banyaknya parameter yang direkomendasikan oleh LIPI.

3. Dalam penelitian ini baru melibatkan tiga kelurahan, perlu menerapkan untuk

kelurahan lain yang ada di Kota Bengkulu yang termasuk daerah rawan tsunami.

4. Berdasarkan hasil analisis, perlunya alat analisis statistika yang dapat mengukur

hubungan yang terjadi antara kelurahan dalam mengurangi dampak resiko

bencana tsunami. Hal ini dapat menjadi masukkan bagi pihak-pihak kelurahan

dalam mengurangi dampak resiko bencana tsunami.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Kajian persepsi masyarakat pesisir terhadap bencana tsunami bagi masyarakat

Kota Bengkulu, dilihat dari tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi

bencana tsunami. Beberapa variabel kesiapsiagaan menghadapi bencana yang digunakan

dalam penelitian ini mengacu pada hasil kajian LIPI-UNESCO, variabel tersebut

diantaranya : variabel endogen (Variabel Resiko Bencana Tsunami(RBT)), dan variabel

eksogen (Variabel Pengetahuan dan sikap (PS), kebijakan dan panduan (KP), rencana

tanggap darurat (RTD), sistem peringatan bencana (SPB), dan kemampuan memobilisasi

sumberdaya(KMS)). Berikut kesimpulan yang diperoleh :

1. Tingkat pemahaman/kesiapsiagaan dari responden (masyarakat Kota Bengkulu)

terhadap variabel-variabel kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tsunami,

sangat bervariatif mulai dari sangat siap sampai belum siap. Secara garis besar,

variabel PS, responden berpresepsi “siap” untuk setiap indikator-indikatornya.

Begitu juga dengan variabel RTD, dipersepsikan oleh responden “siap”.

Sedangkan variabel-variabel lain seperti KP, SPB, dan KMS persepsi responden

menyatakan “belum siap”.

2. Berdasarkan wawancara langsung dengan responden, ketidaksiapan (kurangnya

pemahaman) masyarakat terhadap indikator-indikator dari setiap variabel KP,

SPB, dan KMS umumnya disebabkan oleh sosialisasi dari pihak pemerintah Kota

yang sangat minim, kalaupun ada sifatnya isidental (tidak kontinu). Hal ini yang

menyebabkan tingkat pemahaman responden mengenai semua indikator untuk

mengukur pemahaman variabel KP, SPB, dan KMS tersebut dipersepsikan oleh

responden belum siap/ tidak paham.

3. Berdasarkan pengolahan data menggunakan pendekatan Structure Equation

Modelling (SEM), diperoleh hasil hubungan yang terjadi antara variabel RBT,

dan variabel PS, KP, RTD, SPB, dan KMS adalah sebagai berikut :

a. Koefisien regresi hubungan antara variabel RBT dengan PS, SPB, dan

KMS bernilai positif,  artinya bila di ukur saat ini, pengurangan dampak
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resiko bencana tsunami dikarenakan kesiapsiagaan/pemahaman

masyarakat terhadap indiktor-indikator variabel PS, SPB, dan KMS

cukup tinggi. Secara khusus variabel PS (0.628) memberikan kontribusi

terbesar dalam mengurangi dampak resiko tsunami bila dibandingkan

dengan SPB (0.254) dan KMS (0.284).

b. Koefisien regresi hubungan antara variabel RBT dengan RTD dan KP

bernilai negatif,  artinya bila di ukur saat ini, peningkatan dampak resiko

bencana tsunami dikarenakan kesiapsiagaan/pemahaman masyarakat

terhadap indiktor-indikator variabel RTD dan KP sangat rendah. Secara

khusus variabel RTD (-0.515) memberikan kontribusi terbesar dalam

meningkatkan dampak resiko tsunami bila dibandingkan dengan KP (-

0.12).

7.2 Saran

Berikut ini saran-saran untuk kelanjutan penelitian ini :

1. Responden yang dilibatkan diperluas, disamping stakeholder utama, perlu di

survey juga untuk stakeholder pendukung ( kelembagaan masyarakat, LSM, dan

Ornop, Kelompok profesi, dan pihak swasta)

2. Parameter-paramater yang digunakan dalam penelitian ini di perluas, sesuai

dengan banyaknya parameter yang direkomendasikan oleh LIPI.

3. Dalam penelitian ini baru melibatkan tiga kelurahan, perlu menerapkan untuk

kelurahan lain yang ada di Kota Bengkulu yang termasuk daerah rawan tsunami.

4. Perlunya alat analisis statistika yang dapat mengukur hubungan yang terjadi

antara kelurahan dalam mengurangi dampak resiko bencana tsunami.
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